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Abstract: The manual management of fire protection inspection data at the Surakarta City Fire De-

partment has caused delays and errors in recording, thus impacting the effectiveness of risk mitigation. 

This study aims to address these problems by designing and building a web-based inspection manage-

ment information system. This research adopts the Rapid Application Development (RAD) method, 

with data gathered through observation, literature review, and interviews. The system was built using 

PHP, the Laravel framework, and a MySQL database. It enables officers to record inspection data 

digitally, manage archives automatically, and produce reports that are easily accessible to management. 

The implementation has proven effective in enhancing efficiency, speeding up the reporting process, 

and improving data accuracy and security to support better decision-making. 
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Abstrak: Pengelolaan data inspeksi proteksi kebakaran pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Sura-

karta yang bersifat manual telah menyebabkan keterlambatan dan kesalahan pencatatan, sehingga 

berdampak pada efektivitas mitigasi risiko. Penelitian ini bertujuan menyelesaikan permasalahan yang 

ada dengan merancang dan mengembangkan sistem informasi pengelolaan inspeksi berbasis web. 

Metode yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, studi pustaka, dan wawancara. Sistem dibangun menggunakan PHP dengan 

framework Laravel serta basis data MySQL. Hasil pengembangan menghasilkan sistem yang dapat 

membantu petugas mencatat data inspeksi secara digital, mengelola arsip secara otomatis, dan 

menyajikan laporan yang mudah diakses oleh pimpinan. Penerapan sistem ini terbukti mampu mening-

katkan efisiensi kerja, mempercepat proses pelaporan, serta meningkatkan akurasi dan keamanan data 

guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Kata kunci: Dinas Pemadam Kebakaran; Inspeksi Kebakaran; Laravel; RAD; Sistem Informasi; Web 

 

1. Pendahuluan 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta rutin melakukan inspeksi hidran, APAR, 
sprinkler, dan pompa air untuk memastikan fungsi optimal sesuai standar keselamatan. Na-
mun, pengelolaan hasil inspeksi masih manual, sehingga berisiko menimbulkan keterlambatan 
pelaporan, kesalahan dokumentasi, dan sulitnya evaluasi berkelanjutan. 

 
Penelitian terdahulu telah mengusulkan berbagai metode untuk mendukung inspeksi 

proteksi kebakaran. Sistem inspeksi berbasis barcode terintegrasi dengan lembar kerja el-
ektronik untuk meningkatkan efisiensi pencatatan APAR [1]. Merancang perangkat lunak 
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inspeksi APAR berbasis web dengan pencatatan real-time guna mengurangi ketergantungan 
pada formulir kertas [2]. Monitoring sistem proteksi kebakaran aktif di PLTU dengan tingkat 
pemenuhan 98,57% [3]. 

 
Permasalahan utama penelitian ini adalah belum tersedianya sistem informasi terintegrasi 

untuk mengelola seluruh data inspeksi proteksi kebakaran secara otomatis, cepat, dan akurat 
di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta,  Penelitian ini mengusulkan 
pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Inspeksi Berbasis Web dengan metode Rapid 
Application Development (RAD), yang memfasilitasi pencatatan langsung di lapangan, 
penyimpanan data otomatis, dan pelaporan terstruktur.  

 
Kontribusi penelitian ini meliputi: (1) perancangan arsitektur sistem inspeksi terintegrasi 

berbasis web, (2) implementasi pencatatan real-time dengan validasi otomatis, (3) penyediaan 
pelaporan terstruktur dan (4) evaluasi kinerja sistem melalui uji coba pada Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Surakarta. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

Kajian  pustaka  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  teori-teori  dan temuan 
penelitian sebelumnya yang relevan sebagai landasan dalam merancang dan mengembangkan 
sistem Informasi Pengelolaan Inspeksi Berbasis Web Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Surakarta. 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu kesatuan komponen yang saling terhubung dan ter-
struktur, berfungsi untuk menghimpun, mengolah, dan mengubah data menjadi informasi 
yang bermanfaat dalam membantu proses pengambilan keputusan [4], [5]. Konsep ini ber-
landaskan pada makna umum dari “sistem,” yakni sekumpulan unsur yang saling berinteraksi 
dan mempengaruhi satu sama lain demi tercapainya suatu tujuan tertentu [6]. 

2.2 Website 

World Wide Web (WWW) merupakan salah satu bagian dari internet yang berfungsi 
sebagai ruang informasi, di mana setiap sumber daya di dalamnya diidentifikasi menggunakan 
Pengidentifikasi Sumber Seragam (URI) [7]. 

2.3 MySQL 

MySQL merupakan salah satu perangkat lunak Relational Database Management System 
(RDBMS) yang efektif digunakan untuk mengelola penyimpanan serta pengambilan data [8]. 
Perangkat lunak ini banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi web karena dinilai mem-
iliki proses pengolahan data yang sederhana serta keamanan yang baik [9]. 

2.4 PHP 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman server-side scripting yang 
banyak dimanfaatkan untuk membangun situs maupun aplikasi web yang bersifat dinamis dan 
interaktif [10], [11]. 

2.5 Laravel 

Laravel merupakan salah satu framework PHP yang populer dan banyak digunakan un-
tuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi, mulai dari skala kecil hingga proyek berskala be-
sar [12], Salah satu frameworknya adalah filament.  

2.6 PIECES 

Analisis PIECES membantu organisasi atau proyek memahami keseluruhan konteks 
mereka dan menjelajahi aspek yang perlu diperhatikan selain kekuatan dan kelemahan internal 
[13]. 
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2.7 UML ( Unified  ModelingLanguage )   

UML adalah bahasa pemodelan perangkat lunak yang telah distandardisasi untuk 
digunakan sebagai cetak biru (blueprint) dalam pengembangan perangkat lunak (Pressman). 
UML dapat dimanfaatkan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, serta 
mendokumentasikan berbagai komponen yang terdapat dalam suatu sistem perangkat lunak 
[14]. 

2.8 RAD (Rapid Aplication Development) 

Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu metode dalam pengem-
bangan perangkat luna yang mengutamakan kecepatan dan fleksibilitas [15]. 

2.9 Desain Antarmuka 

Desain Antar Muka  Atau User interface adalah bagian tampilan produk yang dapat 
dilihat, dirasakan, digunakan, atau didengar oleh pengguna saat berinteraksi dengannya, meli-
puti desain bentuk, teks, serta pewarnaan yang telah dirancang sebelumnya [16]. 

2.10 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang menitikberatkan 
pada pemeriksaan fungsi sistem melalui input dan output, tanpa melihat struktur internal atau 
kode sumber program. Metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem beroperasi 
sesuai dengan spesifikasi fungsional yang telah ditetapkan [17]. 

3. Metode yang Diusulkan 

Tahap penelitian mencakup pengumpulan data melalui wawancara, studi pustaka, dan 
observasi, dengan pengembangan menggunakan metode RAD. Sistem dibangun memakai 
PHP, Laravel Filament, dan MySQL untuk memenuhi kebutuhan serta mengatasi masalah 
pada inspeksi manual. 

 
3.1. Analisis Sistem Berjalan 

 

Gambar 1. Workflow sistem yang berjalan 

Proses inspeksi manual di Dinas Pemadam Kebakaran Surakarta lambat, rawan kesala-
han, berisiko kehilangan data, dan tidak real-time, sehingga menghambat keputusan pimpinan. 
Kondisi ini menuntut dibangunnya sistem informasi digital yang efisien, akurat, dan real-time. 

 
3.2. Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Kami mengusulkan sistem inspeksi berbasis web dengan PHP dan Laravel Filament yang 
memungkinkan pencatatan digital real-time. Sistem ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
mendukung pengawasan yang lebih efektif. 
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3.2.1. Kebutuhan Fungsional 

Sistem ini merinci fitur utama yang dibutuhkan, menjadi panduan pengembangan agar 
sesuai harapan petugas inspeksi dan pimpinan. Berikut adalah uraian kebutuhan fungsional 
masing-masing pengguna: 

 
a. Petugas Inspeksi 

Petugas inspeksi Bertugas mendata dan melaporkan hasil inspeksi di lapangan. Mereka-
dapat: 
1) Melakukan CRUD (Create, Read, Update, Delete) data inspeksi dan data hydrant. 
2) Mencatat hasil inspeksi digital (kondisi hidran, APAR, sprinkler, pompa air). 
3) Mengunggah dokumen pendukung (foto, catatan). 
4) Mencetak laporan digital (PDF). 
5) Mengelola arsip inspeksi (berdasarkan lokasi, tanggal, jenis fasilitas). 

 
b. Pimpinan 

Pimpinan Bertanggung jawab mengevaluasi dan mengambil keputusan. Mereka dapat. 
1) Melihat semua laporan inspeksi secara menyeluruh dan real-time. 
2) Memantau histori inspeksi untuk evaluasi. 
3) Memberikan verifikasi dan arahan atas temuan. 
4) Mengakses dashboard statistik. 
5) Mencetak laporan inspeksi. 

 
3.2.2. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional memastikan kualitas dan batasan operasional sistem, termasuk 
keamanan, performa, dan usability. Beberapa poin utamanya. 

1) Pencetakan laporan oleh petugas hanya jika data inspeksi lengkap. 
2) Pimpinan hanya melihat laporan resmi terkirim. 
3) Cetak rekapitulasi hanya jika semua data inspeksi lengkap. 
4) Petugas tidak bisa mengubah laporan yang sudah terkirim. 
5) Antarmuka (UI) sederhana dan intuitif untuk semua pengguna. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Inspeksi pada Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Surakarta ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Berikut 
adalah pembahasan hasil yang diuraikan sesuai alur metode RAD  yaitu : 

 
4.1. Tahap Analisis dan Desain Cepat: Perumusan Kebutuhan 

Tahap awal RAD berfokus pada analisis kebutuhan dan desain sistem, dengan hasil se-
bagai berikut : 

 
4.1.1. Hasil Analisa 

Ditemukan bahwa proses manual menyebabkan keterlambatan, rawan kesalahan, dan 
kesulitan dalam pelaporan serta evaluasi. 

 
4.1.2. Hasil Desain 

Berdasarkan analisis tersebut, dirumuskanlah kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
sistem. Hasil dari tahap ini adalah rancangan konkret berupa: 
a. Workflow Sistem yang Diusulkan : 

 

Gambar 2. Workflow sistem yang diusulkan 
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b. Use Case Diagram :  

 

Gambar 3. Use case sistem yang akan di rancang 

c. Desain Antarmuka (Mockup) :  

 

Gambar 4. Mockup Halaman Login 

 

Gambar 5. Mockup Halaman Dashboard 
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Gambar 6. Mockup Halaman Data Inspeksi 

 

Gambar 7. Mockup Halaman Data Hydrants 

d. Desain Database : 

 

Gambar 8. Relasi Database 
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4.2. Tahap Konstruksi dan Implementasi: Wujud Sistem Fungsional, tampilan sistem 
yang berhasil dibangun meliputi: 

 
a. Tampilan Login 

Gambar berikut memperlihatkan antarmuka halaman login pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Inspeksi Berbasis Web Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta. 

 

Gambar 9. Tampilan Login 

b. Tampilan Dashboard 
Gambar berikut menampilkan keseluruhan framework yang diakses petugas setelah ber-

hasil masuk ke aplikasi, dengan halaman yang memuat berbagai submenu untuk dipantau oleh 
petugas. 

 

Gambar 10. Tampilan Dashboard 

c. Tampilan Data Inspeksi 
  Halaman berikut memperlihatkan seluruh data inspeksi yang telah dimasukkan dan 

dikelola oleh petugas. 

 

Gambar 11. Tampilan Data Inspeksi 
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d. Tampilan Data Hydrant 
Halaman berikut menampilkan seluruh data hydrant yang telah dimasukkan dan dikelola 

oleh petugas. 
 

 

Gambar 12. Tampilan Data Hydrant 

4.3. Tahap Pengujian : 
Tahap terakhir adalah pengujian untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah didefinisikan. Penelitian ini menggunakan dua metode utama:  
 
4.3.1. Pengujian Fungsional (Black Box Testing) 

Pengujian difokuskan pada input dan output sistem tanpa melihat struktur kode 
internalnya. Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian terhadap fungsi utama sistem: 

Tabel 1. Pengujian Website 

 

No 
Fungsi yang 

Diuji 
Skenario Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status 

1 
Login 

Pengguna. 

Pengguna 
memasukkan email 
dan password yang 

valid. 

Sistem 
mengarahkan 
ke dashboard. 

Sistem berhasil 
mengarahkan ke 

halaman utama setelah 
login. 

SESUAI 

2 
Pengisian Data 

Inspeksi. 
Petugas mengisi 
data Inspeksi. 

Data Inspeksi tersimpan 
dalam database dan tampil 
di halaman data inspeksi. 

Data Inspeksi berhasil 
disimpan dan 

ditampilkan dengan 
benar. 

SESUAI 

3 
Pengisian Data 

Hydrant. 
Petugas mengisi 
data Hydrant. 

Data Hydrant tersimpan 
dalam database dan tampil 
di halaman data inspeksi. 

Data Hydrant berhasil 
disimpan dan 

ditampilkan dengan 
benar. 

SESUAI 

4 
Pengisian Data 
Interconnection 

MCFA. 

Petugas mengisi 
data 

Interconnection 
MCFA. 

Data Interconnection 
MCFA tersimpan dalam 
database dan tampil di 
halaman data inspeksi. 

Data Interconnection 
MCFA berhasil 
disimpan dan 

ditampilkan dengan 
benar. 

SESUAI 

5 
Pengisian Data 
Jenis APAB. 

Petugas mengisi 
data Jenis APAB. 

Data Jenis APAB 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis APAB 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

6 
Pengisian Data 
Jenis APAR. 

Petugas mengisi 
data Jenis APAR. 

Data Jenis APAR 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis APAR 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 
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7 
Pengisian Data 
Alarm Detector 

Petugas mengisi 
data Alarm 
Detector. 

Data Alarm Detector 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Alarm Detector 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

8 
Pengisian Data 
Jenis Bangunan. 

Petugas mengisi 
data Jenis 
Bangunan. 

Data Jenis Bangunan 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis Bangunan 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

9 
Pengisian Data 
Jenis Hydrants. 

Petugas mengisi 
data Jenis 
Hydrants. 

Data Jenis Hydrants 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis Hydrants 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

10 
Pengisian Data 
Jenis MCFA. 

Petugas mengisi 
data Jenis MCFA. 

Data Jenis MCFA 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis MCFA 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

11 
Pengisian Data 
Jenis Sprinkler. 

Petugas mengisi 
data Jenis 
Sprinkler. 

Data Jenis Sprinkler 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis Sprinkler 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

12 
Pengisian Data 

Jenis 
Thermatic. 

Petugas mengisi 
data Jenis 
Thermatic. 

Data Jenis Thermatic 
tersimpan dalam database 
dan tampil di halaman data 

inspeksi. 

Data Jenis Thermatic 
berhasil disimpan dan 
ditampilkan dengan 

benar. 

SESUAI 

 
4.3.2 Pengujian Pengguna ( User Testing ) 

Pengujian ini dilakukan terhadap 5 responden yang mewakili pengguna sistem ( Bidang 
Inspeksi ). Mereka  diminta menilai pernyataan terkait pengalaman penggunaan sistem 
dengan skala: 

Tabel 2. Tabel Skala 

Presentase Keterangan 

20% Sangat Tidak Setuju (STS) 

40% Tidak Setuju (TS) 

60% Netral (N) 

80% Setuju (S) 

100% Sangat Setuju (SS) 

 
Berikut merupakan hasil dari pengujian pengguna terhadap responden : 

Tabel 3. Hasil Pengujian Pengguna 

 

No Pernyataan Kevin Hari Agus Yusron Dony 

1 
Saya dapat melakukan login ke dalam sistem dengan 

mudah tanpa mengalami kendala. 
100 80 100 80 100 

2 
Proses pengisian data inspeksi berjalan lancar dan 

mudah dipahami. 
80 80 100 80 80 
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3 
Pengisian data hydrant dapat dilakukan tanpa ke-

bingungan. 
80 100 100 80 80 

4 
Form Interconnection MCFA dalam sistem sudah 

jelas dan berfungsi sebagaimana mestinya. 
80 80 80 80 80 

5 
Proses input data untuk jenis APAB dan APAR mu-

dah dilakukan. 
100 100 80 80 100 

6 
Sistem mampu menyimpan dan menampilkan data 

alarm detector dengan akurat. 
80 80 100 100 80 

7 
Pengelompokan data berdasarkan jenis bangunan dan 

jenis hydrant membantu saya dalam pencatatan. 
80 100 80 80 80 

8 
Pengisian data jenis MCFA, Sprinkler, dan Thermatic 

tidak menimbulkan kesalahan saat disimpan. 
100 100 100 80 100 

9 
Navigasi antar halaman dan menu sistem cukup jelas 

dan tidak membingungkan. 
80 80 80 80 80 

10 
Secara keseluruhan, saya puas dengan fungsionalitas 

dan alur sistem inspeksi ini. 
100 100 100 100 100 

 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 10 pernyataan dan 5 responden, berikut rekap nilai 

rata-rata: 

Tabel 4. Rata -Rata Hasil Pengujian Pengguna 

No Pernyataan Rata-rata (%) 

1 Saya dapat melakukan login ke dalam sistem dengan mudah tanpa mengalami kendala. 92 

2 Proses pengisian data inspeksi berjalan lancar dan mudah dipahami. 84 

3 Pengisian data hydrant dapat dilakukan tanpa kebingungan. 88 

4 Form Interconnection MCFA dalam sistem sudah jelas dan berfungsi sebagaimana mestinya. 80 

5 Proses input data untuk jenis APAB dan APAR mudah dilakukan. 92 

6 Sistem mampu menyimpan dan menampilkan data alarm detector dengan akurat. 88 

7 Pengelompokan data berdasarkan jenis bangunan dan jenis hydrant membantu saya dalam pencatatan. 84 

8 Pengisian data jenis MCFA, Sprinkler, dan Thermatic tidak menimbulkan kesalahan saat disimpan. 96 

9 Navigasi antar halaman dan menu sistem cukup jelas dan tidak membingungkan. 80 

10 Secara keseluruhan, saya puas dengan fungsionalitas dan alur sistem inspeksi ini. 100 

 
                      92+84+88+80+92+88+84+96+80+100 

                                        Total Skor =                    = 88.4% 
                  10 
 
Hasil Pengujian black box menunjukkan bahwa semua fungsionalitas utama, mulai dari 

login, pengelolaan data inspeksi dan hydrant oleh petugas, hingga fitur pemantauan dan cetak 
laporan oleh pimpinan, berjalan dengan baik dan sesuai harapan. Sistem terbukti berhasil 
mengubah proses manual menjadi alur kerja digital yang efisien, akurat, dan real-time.  

 
Sedangkan hasil pengujian pengguna mendapatkan total rata-rata skor sebesar 88.4%, 

dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi ekspektasi pengguna dalam hal kemudahan 
penggunaan, keakuratan data, serta efisiensi alur kerja.  
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5. Perbandingan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem inspeksi kebakaran yang ada umumnya hanya 
fokus pada satu jenis peralatan atau konteks terbatas, sehingga belum mampu mengintegrasi-
kan seluruh komponen inspeksi dalam satu platform real-time. Keterbatasan ini membuat 
pelaporan memerlukan penggabungan manual yang mengurangi kecepatan dan akurasi kepu-
tusan. 

 
Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan inspeksi hidran, APAR, sprinkler, dan 

pompa air dalam satu platform berbasis web menggunakan Laravel Filament dan metode 
RAD. Solusi ini mendukung pencatatan digital, automasi arsip, serta pelaporan instan, se-
hingga meningkatkan efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas operasional melebihi teknologi sebe-
lumnya. 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Inspeksi Berbasis 
Web pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta menggunakan metode RAD, Laravel 
Filament, dan MySQL. Sistem terbukti mempermudah pencatatan digital, mempercepat 
pelaporan, meningkatkan akurasi, serta membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan, 
dengan uji pengguna memperoleh nilai kepuasan 88,4%. Sistem ini menggantikan proses man-
ual menjadi alur terintegrasi yang efisien dan real-time, serta dapat menjadi model digitalisasi 
inspeksi di instansi lain. Keterbatasannya meliputi belum adanya notifikasi otomatis dan ap-
likasi mobile, sehingga pengembangan selanjutnya disarankan menambahkan fitur notifikasi, 
aplikasi Android/iOS, dan integrasi dengan data bencana daerah. 
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